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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan usaha yang isemakin ipesat pada saat sekarang ini memicu 

persaingan diantara para pelaku bisnis. Berbagai macam cara dilakukan oleh 

perusahaan untuk mempertahankan diri. Hal ini tercemin dari kinerja keuangan 

perusahaan yang terdapat pada laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan 

deskripsi mengenai sebuah perusahaan dalam suatu periode dan merupakan bentuk 

pertanggungjawaban manajemen untuk memenuhi kepentingan internal ataupun 

kepentingan eksternal dalam pengambilan keputusan. iLaporan ikeuangan yang 

dibuat oleh perusahaan harus imemenuhi tujuan, aturan dan prinsip-prinsip 

akuntansi yang dapat di pertanggungjawabkan dan bermanfaat bagi setiap 

penggunaannya (Kasmir, 2018) 

Tujuan laporan keuangan yang iterdapat pada Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (iPSAKi) revisi 2018 adalah bentuk imemberikan iinformasi imengenai 

posisi ikeuangan, ikinerja ikeuangan idan iarus ikas ientitas iyang ibermanfaat ibagi 

sebagian ibesar ipengguna ilaporan ikeuangan idalam ipembuatan ikeputusan 

ekonomik. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.1 (Revisi 2018) 

jugamenjelaskan bahwa laporan keuangan memiliki karakteristik terntentu, yaitu 

dapat dipahami, relevan, dapat dipercaya dan dapat dibandingkan. Hal ini 

mencerminkan laporan keuangan yang berkualitas sehingga membantu perusahaan 

dalam pengambilan keputusan bagi pihak yang berkepentingan. 
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Standar iAkuntansi iKeuangan i(SAK) imemberikan ifleksibilitas 

bagiimanajemen iuntuk imemilih imetode imaupun iestimasi iakuntansi 

yangidigunakan idalam ipenyusunan ilaporan ikeuangan. Perusahaan dapat 

memilih metode akuntansi yang isesuai idengan ikeinginan idan ikebutuhan 

perusahaan itersebut iatau iperusahaan imemiliki ikebebasan idalam imemilih salah 

satu idari ibeberapa ialternatif iyang iditawarkan  idalam iStandar iAkuntansi 

Keuangan (iOktomegah, i2012 ). iMetode itersebut idiantaranya iPSAK iNo.14 

mengenai ipersediaan, iPSAK iNo.16 imengenai iaset itetap itentang ihasil 

sebelumipenggunaan iyang idiintensikan, iPSAK iNo.19 imengenai iaset itidak 

beruwujud idan iPSAK iNo.26 itentang ibiaya ipinjaman. 

Informasi iyang iterpenting idalam isebuah ilaporan ikeuangan iadalah 

informasi imengenai ilaba, isebab ilaba imenggambarkan ikinerja iperusahaan 

dalam isuatu iperiode itertentu. iPengguna ilaporan ikeuangan iseperti iinvestor dan 

kreditor iakan imemanfaatkan iinformasi ilaba itersebut iuntuk imengevaluasi 

kinerja iperusahaan. iMaka idari iitu, isalah isatu iprinsip iakuntansi iyang 

berhubungan idengan ilaba idan ilaporan ikeuangan iadalah iprinsip ikonservatisme 

akuntansi i(Viola i& iDiana, i2016). 

Prinsip ikonservatisme iakuntansi imerupakan iprinsip ikehati-hatian idalam 

menghadapi iketidakpastian iekonomi idimasa iyang iakan idatang. iKonservatisme 

memiliki ikaidah ipokok, iyaitu: i(1) itidak imengantisipasi ilaba isebelum iterjadi, 

tetapi iharus imengakui ikerugian iyang isangat imungkin iterjadi. i(2) iJika terdapat 

dua iatau ilebih imetode iakuntansi, imaka imanajemen iharus imemilih imetode 

yang imenguntungkan ibagi iperusahaan i(Suharli, i2009). i 
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Menurut iHery i(2017), ikonservatisme iakuntansi iterjadi iketika iadanya i 

kerugian imaka iseluruh ikerugian itersebut iakan ilangsung idiakui imeskipun 

belum iterealisasi, iakan itetapi iketika ikeuntungan iterjadi imaka ikeuntungan 

yang ibelum iterealisasi, itidaklah iakan idiakui. iPrinsip iini itimbul isebagai reaksi 

sikap ikehati-hatian iakuntan iterhadap iketidakpastian iekonomi idan ibisnis 

dimasa iyang iakan idatang. iHal iini itentu imengakibatkan ibeban iakan icendrung 

tinggi idan ipendapatan iakan icendrung irendah idalam ilaporan ikeuangan 

perusahaan. 

Dikalangan ipeneliti, iprinsip ikonservatisme iini imasih imendapat ikritikan 

dan idianggap isebagai isuatu iprinsip iyang ikontroversial iatau iadanya ipihak 

yang imendukung idan imenolak idari ikonsep ikonservatisme. iDisatu isisi, 

konservatisme idianggap isebagai ikendala iyang iakan imempengaruhi ikualitas 

laporan ikeuangan ikarena ibersifat ibias iatau itidak imencerminkan ikondisi 

keuangan iperusahaan iyang isebenarnya isehingga itidak idapat idijadikan isebagai 

alat iuntuk imengevaluasi irisiko iperusahaan i(Haniati i& iFtriany, i2010). iDisisi 

lain ikonservatisme ijuga ibermanfaat iuntuk imenghindari iperilaku iopportunistik 

manajer idan ipemilik iperusahaan iyang ihendak imemanipulasi ilaba iperusahaan 

(Watts, 2003). iPrinsip i ikonservatisme itidak idapat idigunakan isecara iberlebihan 

karena idapat imenimbulkan ikesalahan idalam imemperhitungkan ilaba idan irugi 

periodik iperusahaan idan ijuga itidak imencerminkan ikondisi ikeuangan 

perusahaan iyang isebenarnya. iInformasi iyang itidak imencerminkan ikondisi 

keuangan iperusahaan iyang isebenarnya iakan imengakibatkan ikeraguan idalam 

kualitas ipelaporan idan ikualitas ilaba isehingga idapat imenyesatkan ipihak 

pengguna ilaporan ikeuangan idalam ipengambilan ikeputusan. 
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Terlepas idari iperdebatan itersebut, ialasan iprinsip ikonservatisme iakuntansi 

masih idipergunakan ikarena iadanya ikecendrungan iuntuk imelebih-lebihkan laba 

dalam ipelaporan ikeuangan, ihal iini idapat idikurangi idengan imenerapkan isikap 

pesimisme iuntuk imengimbangi ioptimisme iyang iberlebihan idari imanajer. 

Fenomena yang terjadi pada  tahun 2017 pada PT.Tiga Pilar Sejahtera Food, 

Tbk (AISA) yang memalsukan atau memanipulasi laporan keuangan dengan 

ditemukan overstatement hingga Rp. 4 triliun pada akun piutang usaha, persediaan 

dan aset tetap Grup TPS Food dan dari pos penjualan sebesar Rp. 662 miliar, 

EBITDA (laba sebelum pajak, depresiasi dan amortisasi) dan sebesar Rp. 329 miliar 

entitas bisnis food. (www.cnbcindonesia.com). Dari kasus tersebut ada dua 

kemungkinan. Pertama, perusahaan mengalami overstatement karena perusahaan 

kurang berhati-hati dalam menyusun dan melaporkan laporan keuangannya 

sehingga mengakibatkan laporan keuagan yang terlallu berlebihan. Dalam hal ini 

maka perusahaan perlu menerapkan prinsip konservatisme agar berhati-hati dalam 

menghadapi ketidakpastian dimasa yang akan datang. Kedua, manajemen 

melakukan kecurangan dengan melaporkan laporan keuangan bagian aset secara 

tinggi yang tidak sesuai dengan kenyataannya. Laporan keuangan yang terlalu 

tinggi akan berbahaya bagi perusahaan dan pemiliknya, dari pada penyajian yang 

terlalu rendah mengingat resiko yang akan dihadapi karena dianggap telah 

melaporkan hal yang tidak benar menjadi besar. 

Fenomena berikutnya dapat dilihat dari rata-rata konservatisme akuntansi pada 

grafik 1.1 di bawah ini. Berdasarkan perhitungan imarket to book ratio yang 

diambil dari 5 perusahaan manufaktur periode 2015-2019 di Bursa Efek Indonesia. 

Rasio ini mencerminkan nilai pasar relatif dengan nilai buku. Apabila irasio bernilai 

http://www.cnbcindonesia.com/
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>1 imengindikasikan penerapan akuntansi yang konservatif karena perusahaan 

mencapai nilai perusahaan lebih rendah idari inilai pasarnya dan apabila rasio <1 

mengindikasikan penerapan akuntansi yang tidak konservatif karena perusahaan 

mencapai nilai perusahaan lebih tinggi dari nilai pasarnya (Beaver & Ryan, 2000) 

dan (Savitri, 2016). Pengukuran ini dilakukan dengan cara membagi harga penutup 

per saham dengan nilai ibuku per saham (jumlah ekuitas dibagi jumlah saham 

beredar).  

Grafik 1. 1  

Rata-Rata Konservatisme 5 Perusahaan Manufaktur Periode 2015-2019 

 
Sumber: iwww.idx.co.id i(Data idiolah) 

Berdasarkan igrafik i1.1 iterlihat iadanya ifluktuasi irata-rata ikonservatif 

perusahaan imanufaktur iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iperiode i2015-

2019. iKonservatisme iakuntansi i(market ito ibook iratio) imengalami peningkatan 

dan ipenurunan idisetiap itahunnya. iDari i5 iperusahaan idiatas iyaitu iPT.Tiga 

Pilar iSejahtera iFood.Tbk i(AISA), iPT.Indal iAluminium iIndustry.Tbk i(INAI), 

PT.Duta iPertiwi iNusantara.Tbk i(DPNS), iPT.Argha iKarya iPrima iIndustry.Tbk 

(AKPI), iPT.Asahimas iFlat iGlass.Tbk i(AMFG) imengalami ifluktuasi inilai 
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market ito ibook iratio idengan irasio idibawah i1 iyang imenyatakan ibahwa i5 

perusahaan itersebut itidak imenerapkan iprinsip ikonservatisme iakuntansi. 

Terjadinya ipeningkatan idan ipenurunan itingkat ikonservatif ipada iperusahaan 

dapat idilihat idari igrafik i1.1 iyang imenunjukkan ibahwa itingkat ikonservatisme 

empat idari ilima iperusahaan itersebut isedang imengalami imasalah idan isalah 

satu ipenyebab ilainnya ikarena iadanya ikebijakan imanajer iyang imemberi 

batasan istrategi ikonservatif ipada iperusahaan, isedangkan isatu iperusahaan yaitu 

PT.Tiga iPilar iSejahtera iFood.Tbk i(AISA) imenerapkan ikonservatisme 

akuntansi itetapi ihanya idi itahun i2016 ikarena inilai imarket ito ibook iratio inya 

lebih idari i1. I 

Kasus-kasus manipulasi sudah banyak terjadi khusunya pada perusahaan 

manufaktur karena perusahaan ini memiliki jumlah yang lebih banyak dan 

mendominasi pasar modal di Indonesia dibandingkan dari industri lainnya. 

Perusahaan manufaktur dibandingkan dengan perusahaan lainnya juga memiliki 

aktivitas yang lebih kompleks sehingga memungkinkan risiko manipulasi pada 

laporan keuangan juga semakin besar, oleh sebab itu perusahaan perlu menyajikan 

laporan keuangan yang berkualitas agar tidak menyesatkan para pengguna laporan 

keuangan. 

Penelitian terhadap konservatisme akuntansi sudah banyak dilakukan baik di 

Indonesia  Sari et al., (2014), Wiecandy dan Khairunnisa (2018), Sinambela dan 

Almilia (2018), Tazkiya dan Sulastiningsih (2020), di luar Indonesia Teymouri dan 

Sadeghi, (2020), (Phapho et al.,2020). Namun dari beberapa penelitian terdahulu 

menghasilkan pencapaian hasil yang belum konsisten, sehingga peneliti tertarik 

melakukan penelitian kembali imengenai ifaktor-ifaktor iyang idapat 
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mempengaruhi ikonservatisme iakuntansi idalam penyajian laporan keuangan. 

Faktor-faktor tersebut diantaranya financial distress, risiko litigasi, leverage, 

intensitas modal, political cost dan persistensi laba. 

iFinancial idistress imerupakan isuatu ikonsep iluas iyang iterdiri idari 

beberapa isituasi iketika iperusahaan imenghadapi imasalah ikesulitan ikeuangan 

berupa igejala-igejala iyang imenggambarkan ipenurunan ikondisi ikeuangan, 

dimana igejala itersebut idapat iberujung idengan ikebangkrutan 

(Pramudita,i2012). iKebangkrutan itersebut idapat idisebabkan ioleh ikegagalan 

perusahaan idalam imenghasilkan isuatu ilaba idan iketidakmampuan iperusahaan 

dalam imelunasi ikewajibannya. iKondisi ikeuangan iperusahaan iyang bermasalah 

dapat imendorong ipemegang isaham iuntuk imelakukan ipenggantian imanajer 

yang i ikemudian ijuga idapat imenurunkan inilai ipasar. iDengan iadanya iancaman 

tersebut iakhirnya imanajer imengatur ipola ilaba iperusahaan iyang itujuannya 

untuk imenyembunyikan ikondisi ikeuangan iyang iburuk idari iperusahaan. 

Kondisi iyang iseperti iini idapat imendorong imanajer imengatur itingkat 

konservatisme iakuntansi i i(Sulastri i& iAnna, i2018). 

iPenelitian imengenai variabel financial distress dalam hubunganya dengan 

konservatisme akuntansi telah dilakukan oleh Saputra (2016) bahwa financial 

distress tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Namun berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulastri dan Anna (2018) dan Tazkiya dan 

Sulastiningsih (2020) yang hasil penelitian nya menyatakan bahwa financial 

distress berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.  
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iRisiko ilitigasi isebagai ifaktor iekternal idapat imendorong imanajer iuntuk i 

melaporkan ikeuangan iperusahaan ilebih ikonservatif. iRisiko ilitigasi imerupakan 

risiko iyang iberpotensi imenimbulkan ibiaya iyang itidak isedikit ikarena 

berurusan idengan imasalah ihukum. Secara rasional manajer akan menghindari 

kerugian akibat litigasi tersebut dengan cara melaporkan keuangan secara 

konservatif, karena laba yang tinggi memiliki potensi risiko litigasi yang lebih 

tinggi (iSuryandari & Priyanto, 2012). 

Penelitian mengenai variabel risiko litigasi dalam hubungannya dengan 

konservatisme akuntansi telah dilakukan oleh Sinambela dan  Almilia (2018) 

menyatakan bahwa risiko litigasi tidak berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh  iWiecandy dan 

Khairunnisa (2018) dan iNovitasari et al. (2020) yang hasil penelitian nya 

menyatakan bahwa risiko litigasi berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.  

iLeverage merupakan ratio yang menunjukkan seberapa hutang atau modal 

membiayai aset perusahaan (Noviantari dan Ratnadi,2015). iRasio ileverage ijuga 

dapat imenjadi isuatu iindikasi ibagi ipemberi ipinjaman iuntuk itingkat ikeamanan 

pengembalian idana iyang itelah idiberikan ikepada iperusahaan. iLeverage idalam 

penelitian iini idiproksikan idengan iDERi i(iDebt ito iEquity iRatioi) iyang 

merupakan iperbandingan iantara itotal iliabilitas idan itotal iekuitas idalam isuatu 

perusahaan. iSemakin ibesar itotal ihutang iatau ipinjaman iyang iingin idiperoleh 

perusahaan, imaka iperusahaan iakan icendrung ikurang iberhati-hati idalam 

penyajian ilaporan ikeuangan isehingga imenjadi itidak ikonservatif ikarena 

perusahaan iingin imenunjukkan ikinerja iyang ibaik ipada ipemberi ipinjaman atau 

kreditor, iagar ipihak ikreditor idapat imeyakini ikemampuan iperusahaan iuntuk 
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mengembalikan ipinjaman ipada isaat ijatuh itempo. Oleh karena itu,perusahaan 

dituntut agar dapat mengelola dana pinjamannya dengan baik, sehingga dapat 

digunakan untuk membiayai kegiatan operasional perushaan. 

Penelitian mengenai variabel leverage telah dilakukan oleh Susanto dan 

Ramdahani (2016) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh  

Viola dan Diana (2016), Saputra (2016) dan iSulastri dan Anna (2018) yang 

menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi 

iiIntensitas imodal imerupakan ibesaran imodal iyang idimiliki ioleh 

perusahaan idalam ibentuk iaset. iIntensitas imodal imerupakan isalah isatu 

indikator idari ipolitical icost ihypothesis, ikerena isemakin ibanyak iaset iyang 

digunakan idalam ioperasi iperushaan iuntuk imenghasilkan ipenjualan iatas 

produk iperusahaan imaka idapat idipastikan ibahwa iperusahaan itersebut ibesar 

(Alfian & iSabeni, i2013). iSemakin itinggi irasio iintensitas imodal imaka imanajer 

akan icendrung imelakukan iupaya iuntuk imenurunkan ilaba idan ilaporan 

keuangan iakan ilebih ikonservatif iyang iditunjukkan idengan inilai iconservatism 

accrual iyang isemakin ibesar i(Hertina i& iZulaikha, i2017). i 

Penelitian mengenai variabel intensitas modal yang telah dilakukan oleh 

Hertina dan Zulaikha (2017) menunjukkan hasil bahwa intensitas modal tidak 

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Namun berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sinambela dan Almilia (2018) dan iRivandi dan Ariska (2019) 

menujukkan hasil bahwa intensitas modal berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi.  
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Political icost i(biaya ipolitis) itimbul idari iadanya ikonflik ikepentingan 

antara iperusahaan i(manajer) idan ipemerintah iselaku iwakil idari imasyarakat 

yang iberwenang iuntuk imelakukan ipengalihan ikekayaan iperusahaan ikepada 

masyarakat isesuai idengan iperaturan iyang iberlaku, ibaik iperaturan iperpajakan 

maupun iperaturan-peraturan ilainnya. iProses ipengalihan ikekayaan ibiasanya 

akan ididasari idari iinformasi iakuntansi idari iperusahaan iterkait. iHal itersebut 

menunjukkan isemakin ibesar iukuran iperusahaan, isemakin ibesar ipula ipoltical 

cost iyang iharus diibayarkan, isehingga iuntuk imengurangi ibiaya itersebut 

manajer iperusahaan iberusaha imelaporkan ilabanya isecara ikonservatif iagar laba 

tidak iterlalu itinggi (iSavitri, i2016). 

iPenelitian imengenai ivariabel ipolitical icost iyang itelah idilakukan ioleh 

Susanto dan Ramdahani (2016), Wiecandy dan Khairunnisa (2018) yang 

menyatakan bahwa political cost berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuraeni dan Tama (2019) 

yang menunjukkan hasil bahwa political cost tidak berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi. Selain itu, terdapat penelitian Novitasari et al., (2020) 

yang menunjukkan jugaiihasil ibahwa ipolitical icost iberpengaruh iterhadap 

konservatisme iakuntansi.  

iPersistensi laba merupakan indikator yang menjelaskan mengenai 

kemampuan perusahaan dalam mempertahankan laba dari tahun ke tahun agar tetap 

stabil (Ashma’ & Rahmawati, 2019). Laba yang dihasilkan dari laporan keuangan 

konservatif dapat mencerminkan laba yang berkelanjutan dimasa yang akan datang. 

Persistensi laba imerupakan salah satu ikomponen nilai prediktif laba yang 

diimplikasikan melalui laba tahun berjalan yang dihubungkan iidengan perubahan 
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harga saham. Besarnya nilai revisi inilah yang menunjukkan tingkat persistensi 

laba. Semakin tinggi persistensi laba maka laba semakin informatif dan koefisien 

respon laba semakin tinggi. iHal ini dapat menunjukkan bahwa perusahaan dapat 

mempertahankan laba dari waktu ke waktu. Laba yang persisten merupakan 

goodinews bagi calon inverstor dan investor. 

Penelitian mengenai variabel persistensi laba yang telah dilakukan oleh Viola 

dan Diana (2016) dan Haryadi et al., (2020) menunjukkan hasil bahwa persitensi 

laba berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. i 

       Berdasarkan iuraian ilatar ibelakang idan ifenomena idiatas imenunjukkan 

pentingnya ipenerapan iakuntansi ikonservatif idalam imembuat ilaporan keuangan 

perusahaan, idan iadanya ihasil iyang itidak ikonsisten idari ipenelitian iterdahulu 

yang idiakibatkan ioleh iadanya iperbedaan iobjek iserta iperiode ipenelitian iyang 

menyebabkan iterjadinya igap iresearch iyang ikemudian imenjadi ialasan ipeneliti 

untuk imelakukan ipenelitian itentang i‘’Pengaruh iFinancial iDistress, iRisiko 

Litigasi, iLeverage, iIntensitas iModal, iPolitical iCost idan iPersistensi iLaba 

terhadap iKonservatisme iAkuntansi i(Studi ipada iPerusahaan iManufaktur 

Yang iTerdaftar iDi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2015-2019)’’ 

1.2 Perumusan Masalah 

iBerdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah iidijelaskan imaka idapat 

idirumuskan ipermasalahan isebagai iberikut: 

1. Apakah ifinancial idistress iberpengaruh iterhadap ikonservatisme 

iakuntansi? 

2. Apakah irisiko ilitigasi i berpengaruh iterhadap ikonservatisme iakuntansi? 

3. Apakah ileverage iberpengaruh iterhadap ikonservatisme iakuntansi? 
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4. Apakah intensitas imodal i iberpengaruh iterhadap ikonservatisme 

iakuntansi? 

5. Apakah ipolitical icost iberpengaruh iterhadap ikonservatisme iakuntansi? 

6. Apakah ipersistensi ilaba iberpengaruh iterhadap ikonservatisme 

iakuntansi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan iperumusalah isebelumnya ipenelitian iini imemiliki itujuan 

untuk imenguji isecara iempiris: 

1. Pengaruh ifinancial idistress iterhadap ikonservatisme iakuntansi 

2. Pengaruh irisiko ilitigasi i iterhadap ikonservatisme iakuntansi 

3. Pengaruh ileverage iterhadap ikonservatisme iakuntansi 

4. Pengaruh iintensitas imodal iterhadap ikonservatisme iakuntansi 

5. Pengaruh ipolitical icost iterhadap ikonservatisme iakuntansi 

6. Pengaruh ipersistensi ilaba iterhadap ikonservatisme iakuntansi 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan iperumusan imasalah idan itujuan ipenelitian idiharapkan ihasil 

yang idiperoleh idalam ipenelitian iini idapat imemberikan imanfaat ibagi: 

1. Bagi ipeneliti 

Penelitian iini idiharapkan ipenulis ilebih ibisa imemahami idan 

menambah iwawasan imengenai iprinsip ikonservatisme iakuntansi idan i 

pengaruh ifinancial idistress, irisiko ilitigasi, ileverage, iintensitas imodal, 

political icost idan ipersistensi ilaba iterhadap ikonservatisme iakuntansi. 
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Kegunaan ilainnya ijuga iuntuk imenerapkan imateri-materi iyang 

didapatkan iselama iperkuliahan. 

2. Bagi ipraktisi 

Penelitian iini idapat imemberikan ikontribusi idan irujukan imengenai hal- 

hal iyang iperlu idipertimbangkan idalam imembuat ikeputusan ipada 

perusahaan imanuafaktur idalam imelaksanakan iaktivitasnya iguna 

tercapainya itujuan iperusahaan, imisalnya isebagai ikeputusan 

berinvestasi ibagi iinvestor iapakah itetap iingin iberinvestasi ipada 

perusahaan iyang imenerapkan iprinsip ikonservatisme iakuntansi. iSelain 

itu, ikepada ikreditor idan imanajer ibagaimana ikeputusan iyang ibaik 

dilakukan iuntuk iperusahaan iyang imenerapkan iprinsip ikonservatisme 

akuntansi. 

3. Bagi iakademisi 

Hasil idari ipenelitian iini idiharapkan imenjadi ireferensi iuntuk 

imengembangkan ipenelitian iselanjutnya idalam imeneliti ivariabel iyang 

isama idan imenjadi ipedoman ipembelajaran isebagai isumber iuntuk 

imemperluas iwawasan iilmu ipengetahuan. i 

1.5 Sistematika Penulisan  

Secara iumum ipenelitian iini iterdiri idari ibeberapa isub-sub iyang isaling 

berhubungan iantara isatu idengan iyang ilain. iSecara iumum isistematika 

penulisan iyang idiajukan iadalah isebagai iberikut: 

BAB I  PENDAHULUAN : bab iini imenjabarkan imengenai igambaran 

penelitian isecara iumum idengan iuraian iterdiri idari ilatar ibelakang 
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penelitian,rumusan imasalah,tujuan ipenelitian, imanfaat ipenelitian iserta 

sistematika ipenulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS : 

bab iini imenjelaskan imengenai iteori-teori, idasar ipemikiran idan ipenelitian 

sebelumnya iuntuk ipengembangan ihipotesis, ilandasan iteori iini imenjadi 

dasar ibagi ipenulis iuntuk imengembangkan idan imembentuk ihipotesis iawal 

penelitian iguna imemecahkan ipertanyaan ipenelitian. 

BAB iIII METODOLOGI IPENELITIAN : bab iini imenjabarkan 

keterangan tentang ivariabel-variabel iyang idigunakan idalam ipeniltian 

(variabel dependen,variabel iindependen idan ivariabel imoderasi), ipopulasi, 

sampel data iyang iakan idigunakan idalam ipenelitian, isumber idata idan 

metode perhitungan iserta imodel ipengujian iyang iakan idigunakan. 

BAB iIV HASIL DAN PEMBAHASAN  : bab ini akan membahas mengenai 

bagian umum objek penelitian yang berisi penjelasan secara deskriptif 

variabel-variabel yang berkaitan dengan masalah penelitian, analisis data yang 

bertujuan menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca 

dan diinterprestasikan, dan pembahasan yang lebih luas serta implikasi dari 

hasil analisis. 

BAB iV PENUTUP  : bab ini akan diuraikan kesimpulan hasil penelitian, 

keterbatasan peneliti dan saran bagi penelitian selanjutnya. Saran yang 

disampaikan dalam penelitian kali ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

institusi yang berkaitan maupun bagi dunia penelitian. 


